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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2017/2018

	
	PROGRAM STUDI ILMU HUKUM FAKULTAS ILMU HUKUM 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Hukum Agraria 
	Kode MK
	:
	

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 SKS 

	Dosen Pengampu
	:
	Annisa Fitria S.H., M.H, M.k.N 
	Kode Dosen
	:
	7530

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa dapat menjelaskan aspek-aspek hukum Agraria yang berlaku di Indonesia dan

bisa menganalisisnya melalui pemecahan kasus-kasus bidang hukum agraria.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria

	1. Pengantar

a. Pengertian Hukum

Agraria dalam arti luas dan

sempit

b. Pokok-pokok yang

diatur dalam Hukum Agraria

c. Pembagian Hukum

Agraria
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II, Jakarta:Djambatan.
2. Effendi Parangin, Hukum Agraria di Indonesia, Jakarta:CV.Rajawali
	Menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria 

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi

	2. Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi
	3. Metoda contextual instruction
4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	5. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II, Jakarta:Djambatan.
6. Notonegoro,Politik Hukum dan Pembangunan Agraria di Indonesia, Jakarta:CV

Pancuran tujuh.
	Menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi

	3
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian . Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C. Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional

	3. Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C. Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional
	7. Metoda contextual instruction
8. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II, Jakarta:Djambatan
2. Urip Santoso,2006, Hukum Agraria dan Hak-hak atas tanah, Jakarta:Prenada Media.
	Menguraikan pengertian Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C. Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional

	4
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha
	Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono, 2002, Hukum Agraria Indonesia (Himpunan Peraturan Hukum Tanah),

Jakarta:Djambatan.
2. Prof. Arie S. Hutagalung, SH, MLI, Tebaran Pemikiran Seputar Masalah Hukum Tanah, LPHI Jakarta, 2005.

	Menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha

	5
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan

	Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan
	1. Metoda contextual  instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	9.  Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II, Jakarta:Djambatan
10. Budiharsono, 2002, Hukum Agraria Indonesia (Himpunan Peraturan Hukum Tanah),

Jakarta:Djambatan.

	Menguraikan pengertian Hak Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan

	6
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang

	Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang
	11. Metoda contextual instruction

12. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.  Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,

Jakarta:Djambatan.
2. Muchsin,dkk. 2007, Hukum Agraria Indonesia (Dalam Perspektif Sejarah), Bandung:PT.Refika Aditama.
	Menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang

	7
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform

	Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	13. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,

Jakarta:Djambatan.
14. Bachsan Mustofa, 1985, Hukum Agraria dalam Perspektif, Bandung:CV. Remaja

Karya.
	Menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform

	8
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah

	Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Prof. Arie S. Hutagalung, SH, MLI, Serba Aneka Masalah Tanah Dalam Kegiatan Ekonomi (Suatu Kumpulan Karangan) Jakarta : BPFH Universitas Indonesia, 1999. 

	Menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah

	9
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian c. Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak

	c. Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	15. Prof. Arie S. Hutagalung, SH, MLI, Serba Aneka Masalah Tanah Dalam Kegiatan Ekonomi (Suatu Kumpulan Karangan) Jakarta : BPFH Universitas Indonesia, 1999. 
16. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,


	Menguraikan pengertian . Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan    Hak

	10
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah
	Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah
	17. Metoda contextual instruction
18. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,
2. A.P. Parlindungan,1999, Pendaftaran tanah di Indonesia, Bandung: CV.Mandar maju.
	Menguraikan pengertian Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah

	11
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian  Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah

	Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,
2. A.P. Parlindungan,1999, Pendaftaran tanah di Indonesia, Bandung: CV.Mandar maju
	Menguraikan pengertian Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah

	12
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni

	Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,
2. John Salindeko, Masalah Tanah dalam Pembangunan, Jakarta:Sinar Grafika.
	Menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni

	13
	Mahasiswa mampu menguraikan Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah

	Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,


	Menguraikan pengertian Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah

	14
	Mahasiswa mampu menguraikan Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform

	Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Budiharsono.1999. Hukum Agraria di Indonesia, Bagian Pertama, Jilid I dan II,


	Menguraikan pengertian Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test

	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria dengan benar
	Menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria dengan benar
	Menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria dengan benar
	Menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria dengan kurang tetap 
	Tidak Menguraikan pengertian hukum agraria dalam arti luas dan sempit, pokok-pokok yang diatur dalam hukum agraria serta pembagian hukum agraria
	5 %

	2
	Pre test dan post test

	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi dengan benar dan lengkap 
	Menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi dengan benar
	Menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi dengan benar  
	Menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi tidak lengkap 
	Tidak Menguraikan pengertian Sejarah Hukum Agraria

Indonesia

a. Sejarah Hukum Agraria

Di Indonesia pada masa

Penjajahan Belanda

b. Sejarah Hukum Agraria

setelah Indonesia Merdeka

c. Sejarah Hukum Agraria

di Indonesia setelah lahirnya

UUPA (UU No 5/1960)

d. Sejarah Hukum agraria

setelah refomasi
	5 %

	3
	Pre test, progress test dan post test

	Tes tulisan (UTS
	Menguraikan pengertian Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C. Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional secara tepat 
	Menguraikan pengertian Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C. Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional secara tepat
	Menguraikan pengertian Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C.Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional secara tepat
	Menguraikan pengertian Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C.Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasional tidak secara ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Hukum Tanah Nasional (Hukum Tanah Baru)

C.Pembentukan UUPA dan Perkembangan Hukum Tanah di Indonesia

1. Fungsi UUPA

2. Tujuan UUPA

3. Hubungan Fungsionil UUPA sebagai Hukum Tanah Nasional

4. Konsepsi Hukum Tanah Nasiona
	5 %

	4
	Post test

	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha secara tepat 
	Menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha secara tepat
	Menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha secara tepat
	Menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha tidak secara ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Hak Penguasaan atas Tanah Menurut Hukum Tanah Nasional

1. Pengertian

2. Macam Hak Penguasaan atas Tanah

3. Uraian Hak atas Tanah

a. Hak Milik/Perwakafan

b. Hak Guna Usaha
	5 %

	5
	Post test

	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian Hak Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan dengan tepat 
	Menguraikan pengertian Hak Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan dengan tepat
	Menguraikan pengertian Hak Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan kurang tepat
	Menguraikan pengertian Hak Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan secara tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Hak Macam Hak Penguasaan atas Tanah
. Hak Guna Bangunan

d. Hak Pakai

e. Hak Pengelolaan
	30%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang secara tepat
	Menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang secara tepat
	Menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang kurang tepat
	Menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Macam Hak Penguasaan atas Tanah
 Hak Sewa

g. Hak Gadai

h. Hak Usaha Bagi Hasil

i. Hak Menumpang
	5 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform secara tepat 
	Menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform secara tepat
	Menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform kurang tepat
	Menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Landreform di Indonesia

1. Pengertian

2. Tujuan

3. Landasan Hukum Landreform

4. Program Landreform
	5 %

	8
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah secara tepat 
	Menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah secara tepat 
	Menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah kurang tepat
	Menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Pengadaan Tanah untuk Pembangunan

1. Fungsi Tanah

2. Tata Cara Memperoleh Tanah yang Diperlukan

a. Permohonan Hak

b. Perjanjian dengan Pemilik Tanah
	0

	9
	Progress test dan post test

	Tes tulisan
	Menguraikan pengertian . Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak secara tepat 
	Menguraikan pengertian . Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak secara tepat
	Menguraikan pengertian . Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak kurang tepat
	Menguraikan pengertian . Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian . Pemindahan Hak

d. Pelepasan Hak

e. Pencabutan Hak
	5%

	10
	Post test

	Tes tulisan
	Menguraikan pengertian Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah secara benar 
	Menguraikan pengertian Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah secara benar
	Menguraikan pengertian Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah kurang benar
	Menguraikan pengertian Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Pendaftaran tanah

a. Pengertian Pendaftaran

tanah

b. Tujuan pendaftaran

tanah

c. Sistem pendaftaran

tanah

d. Kegiatan pendaftaran

tanah
	5%

	11
	Post test

	Tes tulisan
	Menguraikan pengertian Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah secara benar 
	Menguraikan pengertian Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah secara benar
	Menguraikan pengertian Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah kurang  benar
	Menguraikan pengertian Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Peralihan hak atas tanah

a. Pengertian peralihan

hak atas tanah

b. Terjadinya peralihan hak

atas tanah

c. Jenis-jenis peralihan hak

atas tanah

d. sahnya peralihan hak

atas tanah 
	5%

	12
	Post test

	Tes tulisan
	Menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni secara benar 
	Menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni secara benar
	Menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni kurang benar
	Menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Rumah Susun di Indonesia

1. Tujuan

2. Pengertian

3. Hak atas Tanah yang Dapat Dibangun Rumah Susun

4. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

5. Pembebanan HT atas Rumah Susun dan Satuan Rumah Susun

6. Perhimpunan Penghuni 
	5%

	13
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Menguraikan pengertian Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah secara benar  
	Menguraikan pengertian Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah secara benar 
	Menguraikan pengertian Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah kurang benar
	Menguraikan pengertian Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Pengadaan tanah

a. Pengertian pengadaan

tanah

b. Prosedur pengadaan

tanah
	5%

	14
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Menguraikan pengertian Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform secara benar 
	Menguraikan pengertian Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform secara benar 
	Menguraikan pengertian Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform kurang benar 
	Menguraikan pengertian Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform tidak ilmiah 
	Tidak Menguraikan pengertian Landreform

a. Pengertian landreform

b. Tujuan landreform

c. Program landreform
	5%


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 20 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %
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